BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Pada metode penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian
dengan pendekatan secara Kualitatif, dimana untuk mengetahui dan
mengamati segala hal yang menjadi ciri sesuatu hal. “Metode adalah
proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati masalah
dan mencari jawabannya.” (Mulyana, 2002:145).

3.1.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah analisis framing dari Robert N. Entman. Analisis framing
secara umum membahas mengenai bagaimana media membentuk
konstruksi atas realitas, menyajikannya dan menyampaikannya kepada
khalayak.

Dalam IImu Komunikasi, framing merupakan pendekatan untuk
melihat bagaimana realitas dibentuk dan dikontruksikan oleh media
massa. Proses pembentukan dan realtias terdiri dari sejumlah hasil
akhir bagian bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan
lebih dikenal. Konsep framing menurut Robert N. Entman dalam
Eriyanto melihat framing dalam dua dimensi besar, yaitu seleksi isu
dan penekanan atau penonjolan aspek aspek tertentu dari realitas atau

isu. Penonjolan menjadi arti sebuah proses membuat informasi
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menjadi lebih bermakna, jauh lebih menarik, dan penting atau lebih di
ingat oleh khalayak.

Dalam prakteknya framing di jalankan oleh media massa dengan
menyeleksi isu-isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain. Aspek
penonjolan tersebut dilakukan dengan menggunakan strategi wacana,
seperti penempatan posisi berita yang di tampilkan, pengulangan,
pemakaian grafis untuk mendukung atau memperkuat isi berita,
pemakaian label ketika mengambarkan peristiwa yang di beritakan,
asosiasi terhadap simbol budaya, implikasi dan lain sebagainya.
Dalam konsep Robert N Etnman, framing merujuk pada pemberitaan
definisi, penjelasan evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana,
untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang
di wacanakan.

Define problem (Pendefinisian masalah) adalah elemen pertama
yang merupakan master of frame atau bingkai yang paling utama.
Pada bagian ini dijelaskan bagaimana peristiwa dipahami oleh
wartawan. Diagnose causes (Memperkirakan penyebab masalah)
merupakan elemen framing untuk membingkai penyebab masalah
dalam suatu peristiwa, dalam yang menjadi penyebab disini bisa
berarti apa (what), tetapi bisa juga siapa(who) yang dianggap sumber
masalah. Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa
atau siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Lebih luas lagi ini
akan menyertakan apa atau siapa yang dianggap penyebab masalah

dan korban.
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Make moral jugement (membuat pilihan moral) adalah elemen
framing ketiga yang dipakai untuk membenarkan atau memberi
argumentasi pada pendefinisian masalah yang dibuat. Ketika masalah
sudah didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan dibutuhkan
sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut.
Elemen framing yang lainnya adalah Treatment Recommendation
(menekankan penyelesaian masalah). Elemen ini dipakai untuk
menyelesaikan masalah, penyelesaian ini tentu saja tergantung pada
bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa atau yang di pandang
sebagai penyebab masalah (Eriyanto, 2002).

Konsep Entman ini menggambarkan secara luas bagaimana
peristiwva dimaknai dan ditandai oleh wartawan, sehingga peristiwa
yang sama bisa di maknai berbeda oleh media massa, pemaknaan dan
pemahaman teks-teks berita yang berbeda itu sudah ditandai dan di
analisis ke-empat model framing Entman. Sehingga ada dua aspek
dalam framing. Pertama, memilih fakta atau realitas yang didasarkan
pada asumsi oleh wartawan. Kedua, menulis fakta yang berhubungan
pada bagaimana fakta yang sudah dipilih, ditekankan dengan
pemakaian perangkat tertentu seperti, penempatan letak berita dan

kutipan-kutipan berita.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dipahami sebagai langkah — langkah
maupun cara yang ditempuh oleh peneliti guna mendapatkan data — data

dari beragam sumber untuk keperluan penelitian yang tengah dikaji yang
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dalam penelitian ini adalah beragam sumber data terkait pada cara suatu
media membingkai berita narapidana lapas sukamiskin Bandung plesiran.
Teknik pengumpulan data sendiri terbagi ke dalam dua jenis yakni studi
pustaka dan studi lapangan yang akan dijelaskan pada sub bab berikut.
3.2.1 Studi Pustaka
Studi pustaka digunakan penulis dengan menghimpun data
tertulis dan pengamatan secara langsung terhadap pemberitaan
narapidana plesiran di lapas sukamiskin Bandung yang dimuat di
Pikiran Rakyat dan Tribun Jabar.
3.2.2 Studi Lapangan
1. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini di tujukan kepada
wartawan Pikiran Rakyat mengenai pemberitaan terkait

narapidana plesiran di lapas sukamiskin Bandung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya
monumental dari seseorang. Dokumen sudah lama digunakan
dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak
hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk
menguji, bahkan untuk meramalkan.

Dokumentasi sendiri merupakan komponen penting
lainnya yang digunakan dalam memverifikasi kembali data

yang diperoleh. Dokumentasi dapat berupa catatan ataupun
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juga rekaman baik audio maupun visual ketika wawancara
dilakukan.
3. Internet Searching
Dalam internet terdapat berbagain pembahasan dan
sumber data yang melengkapi dalam penelitian ini. Internet
searching merupakan salah satu teknik pengambilan data yang
digunakan peneliti. Terdapat website dan artikel-artikel yang

digunakan oleh peneliti.

3.3 Informan Penelitian

Untuk melengkapi data penelitian, peneliti mengambil informan-
informan yang dianggap bisa membantu peneliti. Informan (narasumber)
penelitian adalah orang yang memiliki informasi mengenai objek yang
diteliti, dan karenanya dimintai keterangan. Pemilihan informan pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.

Dalam purposive sampling, informan dipilih karena dianggap
memiliki informasi yang dapat membantu peneliti dalam memahami
permasalahan penelitian. Penetapan informan didasarkan pada kriteria-
kriteria yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, yakni wartawan
yang bersedia mengeksplorasi pengalaman mereka secara sadar dari

media yang akan di teliti.
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Tabel 3.2

Pemilihan informan tersebut berdasarkan teknik purposive sampling
yang didasari pertimbangan bahwa informan dianggap peneliti paling
mengetahui mengenai permasalahan yang akan diteliti saat ini. Karena
informan tersebut terjun langsung kelapangan mencari informasi
mengenai isu dan mengkonstruksikan realitas yang ada kedalam media

cetak Pikiran Rakyat yang terbit setiap harinya.

Nantinya, data atau informasi yang berhasil diperoleh dari hasil
wawancara mendalam akan dikumpulkan dan diperiksa kembali
bersama-sama informan. Langkah ini memungkinkan seluruh data yang
diperoleh dari jawaban para informan dilihat kembali dan akan di
pertimbangkan apakah akan dilanjutkan untuk dikaji atau tidak
berdasarkan berbagai pertimbangan yang menyangkut hak pribadi

informan.

Selanjutnya juga sangat dimungkinkan adanya data dari jawaban
yang perlu di ubah atau ditambahkan guna memaksimalkan hasil dari

penelitian ini. Dengan kata lain, seluruh data atau informasi mengenai
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permasalahan yang diangkat diperoleh dari suatu teknik pengumpulan

data (wawancara).

3.4 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data juga merupakan suatu kegiatan yang mengacu
pada penelaahan atau pengujian secara sistematik tentang suatu hal sebagai
upaya untuk mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara bagian, dan

hubungan bagian dengan keseluruhan.

Adapun logika yang digunakan serta dilakukan dalam penarikan
kesimpulan penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu penarikan kesimpulan
dari hal — hal yang sifatnya khusus kepada hal — hal yang sifatnya umum

seperti yang dikemukakan Faisal (dalam Bungin, 2003: 68-69):

Teknik analisa data dilakukan peneliti selama proses penelitian
terhitung sejak peneliti terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data — data
terkait masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Oleh karena itu, teknik
analisa data yang akan ditempuh peneliti melalui lima tahap yaitu tahap
pengumpulan data, tahap reduksi data atau seleksi data, tahap display atau
penyajian data, dan tahap pengambilan atau penarikan kesimpulan data dan
yang terakhir adalah tahap evaluasi. Proses dalam tahapan — tahapan ini
tidak berjalan secara linear atau searah melainkan bersifat simultan atau

siklus yang interaktif.
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1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk
narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang
bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu melakukan pengumpulan
terhadap informasi penting yang terkait dengan masalah penelitian,
selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah.

3. Penyajian Data (Data Display)

Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan apa yang
telah diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)
Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah
disusun pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas
masalah penelitian.

5. Evaluasi
Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang
didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini
dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil
wawancara dengan sejumlah informan yang dapat mengaburkan
makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian.

Berdasarkan gambaran serta penjelasan dari kelima tahap analisis data
diatas, setiap bagian - bagiannya saling berkaitan satu sama lain sehingga

saling berhubungan antara tahap yang satu dengan tahap yang lainnya.
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Analisa yang dilakukan peneliti secara berkelanjutan dari proses pertama
hingga akhir penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana perspektif
wartawan atau media massa saat mengkonstruksi fakta dalam mengemas

suatu berita.

3.5 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan beberapa langkah pengujian data yang
dilakukan peneliti dalam penelitian kualitatif. Dalam uji keabsahan data,
peneliti  menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji
kepercayaam terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan
untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang

dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan.

1. Triangulasi

Langkah triangulasi diartikan sebagai langkah
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Triangulasi data adalah teknik
pengumpulan data yang merupakan penggabungan dari
berbagai teknik pengumpulan data serta sumber - sumber
data yang berhasil diperoleh. Maksud digunakannya teknik
triangulasi dalam penelitian ini adalah sebagai teknik untuk
mengecek keabsahan data yang telah  Dberhasil
dikumpulkan. Definisi teknik triangulasi data yaitu sebagai

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan



61

sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian. (Moleong, 2007:330).
2. Diskusi Dengan Teman Sejawat

Langkah ini dilakukan dengan mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat
berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan
mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang
diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review
persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.
(Moleong, 2007:334).

Uji keabsahan ini dilakukan peneliti agar data — data dan
informasi yang berhasil dihimpun peneliti terkait pemberitaan kasus
narapidana plesiran yang terfokus pada pembingkaian beritanya valid
dan teruji kebenarannya yang diperoleh berdasarkan fakta yang ada di
lapangan melalui beragam teknik pengumpulan data yang dilakukan

oleh peneliti.

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.6.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap surat kabar Pikiran Rakyat

yang berlokasi di Jalan Asia Afrika No.77 Bandung.
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3.6.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti selama kurang lebih 6

(enam) bulan terhitung mulai Februari 2017 hingga bulan Juli 2017.



